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ABSTRAK

Studi ini bertujuan untuk menggali strategi dan metode yang digunakan oleh MAS Al —
Ishlahiyah Binjai dalam membentuk akhlak dan kedisiplinan siswa, karena adanya indikasi Siswa
yang kurang dan atau tidak disiplin dalam mengikuti peraturan dan masih ada siswa yang
terlambat datang. Dalam mendisiplinkan siswa, guru memiliki andil, sehingga tidak
menghambat dan mengganggu siswa yang lainnya. Oleh karena itu, untuk mengetahui peran
guru dalam mengatasi ketidakdisiplinan, sehingga perlu dilakukan penelitian. Metode penelitian
yang digunakan adalah studi kasus dengan pendekatan kualitatif, melalui observasi partisipatif
dan wawancara dengan staf pengajar dan siswa. Tujuan penelitian untuk mengetahui
bagaimana Upaya yang dilakukan oleh para guru untuk memberikan pemahaman kepada siswa
yang terindikasi nakal atau tidak disiplin di MAS Al Ishlahiyah Binjai, sehingga dapat diketahui
hasil dari Upaya yang dilakukan untuk membentuk siswa MAS Al-Ishlahiyah menjadi disiplin.
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ABSTRACT

This study aims to explore the strategies and methods used by MAS Al-Ishlahiyah Binjai in
shaping students' morals and discipline, because there are indications of students who are less
and or not disciplined in following the rules and there are still students who are late. In
disciplining students, teachers have a role, so as not to hinder and disturb other students.
Therefore, to find out the role of teachers in overcoming indiscipline, research is needed. The
research method used is a case study with a qualitative approach, through participatory
observation and interviews with teaching staff and students. The purpose of the study is to find
out how the efforts made by teachers to provide understanding to students who are indicated
as naughty or undisciplined at MAS Al Ishlahiyah Binjai, so that the results of the efforts made
to shape MAS Al-Ishlahiyah students to be disciplined can be known.
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PENDAHULUAN

Seiring berkembangnya zaman tidak hanya membawa dampak baik bagi masyarakat
terkhusus pada kalangan pelajar, perkembangan zaman juga memberikan begitu banyak
dampak buruk bagi kalangan pelajar yang menyebabkan hilangnya sikap moral pada diri
peserta didik. hilangnya sikap moral pada peserta didik diakibatkan karna terlalu mengikuti
perkembangan zaman yang semakin maju dan hilangnya akhlak pada diri peserta didik saat
ini. Menurut (Lestari & Yulyani, 2022). Dalam Pendidikan sikap disiplin sangat diperlukan,
karena siswa harus menaati peraturan-peraturan yang ada di sekolah. Pembentukan sikap
disiplin sudah melekat dalam diri peserta didik dan tidak bisa dipisahkan dari arena
lingkungan sekolah seperti guru, peserta didik, dan situasi sekolah tersebut.

Disiplin yaitu suatu hal yang terbentuk melalui banyaknya proses vyaitu dengan
menunjukkan nilai-nilai ketaatan, keputusan dan ketertiban. Kedisiplinan akan membuat
semua orang dapat membedakan hal apa yang boleh dilakukan dan yang tidak boleh
dilakukan. Bagi seorang yang memiliki sikap disiplin sejak kecil dan sudah tertanam dalam
dirinya, maka jika ia tidak menerapkan sikap disiplin tersebut maka itu beban bagi dirinya
sendiri. sikap disiplin yang baik pada kenyataannya akan tumbuh dari hasil kesadaran
manusia itu sendiri (Pangestu & Widda Djuhan, 2022). Perilaku disiplin tidak akan tumbuh
dengan sendirinya, melainkan dari kesadaran diri dan kebiasaan yang kita lakukan. Siswa
tidak akan memiliki sikap disiplin jika tidak memiliki kesadaran dalam dirinya. Siswa akan
disiplin apabila siswa tersebut paham akan pentingnya sikap disiplin dalam kehidupan. Disiplin
juga berupaya untuk mengendalikan diri dan mengembangkan mental yang ada dalam diri
siswa. Sikap disiplin juga sangat penting untuk diajarkan kepada siswa agar kehidupannya
menjadi lebih baik.

Masalah kedisiplinan merupakan masalah yang berpengaruh pada perbaikan kualitas
kepribadian seseorang. Namun, jika sikap disiplin dianggap tidak penting maka dapat
menimbulkan kekacauan dalam kehidupan. Sikap disiplin merupakan tindakan dalam
mencegah masalah sosial yang menyimpang, sehingga menjadikan sikap disiplin merupakan
sikap yang harus diutamakan. Kurangnya dalam memperhatikan sikap disiplin berpengaruh
pada kualitas dalam pendidikan serta berpengaruh pada perbuatan siswa yang akan
menciptakan perilaku yang menyimpang (Yanas, 2022)

Peranan guru dalam meningkatkan disiplin belajar siswa merupakan tugas yang penting
karena untuk memudahkan guru dalam membentuk standar perilaku yang jelas, agar mudah
untuk ditaati dan mampu menciptakan lingkungan yang mendukung proses pembelajaran.
Selain itu, dengan memberikan contoh kepada siswa mengenai sikap disiplin yang baik maka
akan mencapai nilai disiplin yang baik pula (Nurhayati & Ab, 2020). Di MAS Al Ishlahiyah,
terindikasi adanya ketidakdisiplinan siswa dalam belajar, hal ini dapat dilihat dari adanya
penggunaan seragam sekolah yang tidak memenuhi standar ketentuan yang diberlakukan di
madrasah. Selain itu, masih ada dijumpain siswa yang terlambat datang dan terkena
hukuman karena keterlambatannya. Dalam mendisiplinkan siswa, guru memiliki andil,
sehingga tidak menghambat dan mengganggu siswa yang lainnya. Oleh karena itu, untuk
mengetahui peran guru dalam mengatasi ketidakdisiplinan, sehingga perlu dilakukan
penelitian. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana upaya yang dilakukan oleh
para guru untuk memberikan pemahaman kepada siswa yang terindikasi nakal atau tidak
disiplin di MAS Al-Ishlahiyah Binjai, sehingga dapat diketahui hasil dari upaya yang dilakukan
untuk membentuk siswa mas al-ishlahiyah menjadi disiplin.
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METODE

Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif deskriptif, yakni mendeskripsikan
keadaan yang terjadi dilapangan. Penelitian ini merupakan penelitian dengan studi lapangan
(field research). Penelitian kualitatif adalah suatu penelitian yang ditujukan untuk
mendeskripsikan dan menganalisis fenomena, peristiwa, aktivitas sosial, sikap, kepercayaan,
persepsi, pemikiran orang secara individual maupun kelompok (Tanjung, 2022). Peneliti
melakukan pengumpulan data dengan observasi dan wawancara dengan beberapa orang
informan untuk mengumpulkan data yang terkait dengan Upaya yang dilakukan pihak MAS
Al-Ishlahiyah Binjai dalam membentuk kedisiplinan siswa. Setelah proses wawancara selesai
dilakukan dokumentasi untuk memperkuat data-data tersebut. Setelah semua data
terkumpul kemudian peneliti melakukan Analisa dengan cara membuang data yang kurang
pas, menyajikan data lalu membuat kesimpulan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Sikap disiplin sangat diperlukan dalam kehidupan sehari-hari karena jika tidak ada sikap
disiplin dalam diri kita maka semua orang akan bersikap sesuai keinginannya begtu juga
dengan siswa, jika seorang siswa tidak memiliki kata disiplin maka siswa tersebut tidak
mematuhi peraturan yang ada di sekolah tersebut. Pada saat ini juga kita sering melihat
siswa yang selalu melanggar peraturan yang ada didekolah, seperti tidak berpakaian rapi,
tidak memakai atribut lengkap, memakai kaos kaki pendek dan aturan yang lainnya. Maka
dari itu sikap disiplin penting bagi kehidupan.

Dilihat dari hasil penelitian terdahulu di MTs Miftahul Ulum leces Probolinggo yang
menggunakan metode observasi serta pengumpulan data-data yang ditemukan oleh peneliti.
Terlihat bahwa kedisiplinan di sekolah ini begitu diperhatikan oleh para guru. Salah satu
tindakan yang diambil oleh para guru yaitu memperhatikan kedisiplinan para siswa. Mulai dari
datang tepat waktu dan tidak terlambat dan lain sebagainya. Guru menjadi faktor pertama
bagi siswa untuk untuk mencontoh segalanya. Maka di MTs Miftahul Ulum Leces Probolinggo
Guru harus memiliki kedisiplinan tinggi yang nantinya bisa dicontoh dan diterapkan oleh
siswa. Selain itu juga guru memberikan arahan mengenai kedisiplinan sehingga para siswa
dapat memiliki sikap kedisiplinan yang baik. Walau tidak dapat dipungkiri masih terdapat
beberapa siswa yang memiliki kedisiplinan kurang baik namun itu tidak menjadi penghalang
bagi para guru dan siswa lainnya untuk dapat menerapkan sikap kedisiplinan yang
baik di sekolah (Ummul Karimah & Prasetiya, 2023).

Disiplin yaitu keadaan yang terjadi melalui sebuah proses dan sikap yang menonjolkan
sifat ketaatan, kepatuhan dan ketertiban. Tujuan sikap disiplin dalam lingkuungan sekolah
yaitu untuk membuat suasana belajar menjadi aman, nyaman, tertib dan tenang. Guru
merupakan faktor utama untuk menciptakan sikap disiplin tersebut. Jika guru tidak berhasil
menerapkan sikap disiplin pada diri siswa mungkin siswa tersebut kurang termotivasi sebab
siswa biasanya meniru sikap guru nya jadi jika siswa tidak disiplin itu bisa jadi karna gurunya
juga tidak disiplin sehingga menciptakan suasana belajar tidak kondusif.

Disiplin merupakan salah satu bentuk perilaku yang patuh terhadap semua peraturan
yang ada. Kepatuhan yang dimaksud adalah kepatuhan yang memfokuskan pada kesadaran
disi sendiri tanpa adanya paksaan. Terdapat banyak alasan mengapa seseorang tidak dapat
bersikap disiplin, salah satunya adalah ketidakmampuan dalam bersikap tegas kepada diri
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sendiri. maka dari itu perlu adanya upaya agar semua orang dapat berlaku disiplin
(Yusmilawanti, 2022).

Kebiasaan disiplin perlu dilatih dan dibiasakan dalam kehidupan sehari-hari agar
kebiasaan disiplin dalam diri manusia benar-benar terlatih agar manusia memiliki kepercayaan
diri dan sikap tanggung jawab yang tinggi. Dengan memiliki sikap disiplin yang kuat maka
akan menimbulkannn raa tanggung jawab yang tinggi setiap kali akan melakukan tugas.
Maka sikap disiplin sangat penting bagi manusia dalam setiap hal, seperti waktu, tugas, dan
disiplin dalam berinteraksi terhadap semua hal (Anwaroti & Humaisi, 2020)

Salah satu caranya yaitu dengan pendidikan, support orang tua, guru, lingkungan
pertemanan, dan lingkungan rumah. Lingkungan keluarga adalah hal yang penting dalam
pembentukan sikap disiplin. Dasar utama pembentukan kepribadian seorang anak didapatkan
di dalam keluarga, lalu akan terbentuk kebiasaan diri seorang anak karena lingkungan
masyarakat. Jika lingkungan nya baik makan anak tersebut tumbuh dengan kebiasaan yang
baik begitupun sebaliknya. Sedangkan untuk membentuk karakter seorang anak adalah
tanggung jawab lingkungan sekolah agar tertanam sikap disiplin pada diri anak maka
dibentuklah peraturan yang ada di sekolah untuk di taati (Talitha Elvina, 2023).

lembaga pendidikan adalah suatu sistem peraturan yang bersifat mujarrad, suatu
konsepsi yang terdiri dari kode- kode, norma-norma, ideologi-ideologi dan sebagainya, baik
yang tertulis atau tidak, termasuk perlengkapan material dan organisasi simbolik: kelompok
manusia yang terdiri dari individu-individu yang dibentuk dengan sengaja atau tidak, untuk
mencapai tujuan tertentu dan tempat-tempat kelompok itu melaksanakan peraturan-
peraturan tersebut adalah mesjid, sekolah, kuttab dan sebagainya (Khairuddin, 2022)

Menurut Ghazali sebagaimana dikutip rahman materi pendidikan moral ini merupakan
latihan membangkitkan sifat ilahiyyah dan menghilangkan sifat hawaniyyah. Pada materi ini
peserta didik dikenalkan dilaatih mengenai akhlak mulia ( akhlak al-karimah,mahmudah )
seperti: jujur, rendah hati, sabar, dan akhlak tercela. (Hemawati, 2022)

Guru mempunyai tugas untuk mendidik, mengajar dan membimbing. Peserta didik perlu
bimbingan dari guru untuk membentuk sikap disiplin, karena disiplin merupakan usaha yang
utama untuk menentukan keberhasilan siswa dalam belajar. Tidak hanya menaati peraturan
tersebut siswa juga harus menghormati guru dan semua warga sekolah. Sikap disiplin
menjadi salah satu sikap yang harus dimiliki oleh peserta didik. Jika siswa memiliki sikap
disiplin dan menaati semua peraturan yang ada disekolah serta norma-norma sosial yang
ada, maka siswa tersebut akan menaati nya dengan sikap yang lapang karna sadar akan
tanggung jawab nya sebagai peserta didik. Untuk melaksanakan tugasnya secara baik sesuai
dengan profesi yang dimilikinya guru perlu menguasai berbagai hal sebagai kompetensi yang
dimiliki, guru harus memahami dan menghayati terhadap apa saja yang ada pada siswa
dibinanya (Indra Satia Pohan, 2022).

Pada penelitian sebelumnya yang dilakukan dengan metode pembiasaan yang diterapkan
kepada para siswa Guru memilih metode ini karena dirasa efektif dalam membina akhlak
siswa. Selain itu di sekolah ini juga menggunakan metode kitab dan metode presentasi.
Namun metode yang paling dirasa efektif yaitu metode presentasi karena dianggap lebih
membentuk karakter dan kemandirian siswa serta kedisiplinan siswa dalam mengerjakan
suatu tugas yang diberikan (Nuryanto et al., 2021).

Sikap disiplin itu meliputi hadir ke sekolah tidak terlambat atau seuai waktu yang
ditentukan, tidak melanggar aturan yang ada di sekolah mau itu aturan internal ataupun
aturan eksternal, berprilaku sesuai norma yang ada, bersikap baik kepada semua warga yang
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ada dilingkungan sekolah maupun Masyarakat yang ada di sekitar lingkungan sekolah
tersebut. Sikap disiplin tidak hanya diterapkan di sekolah namun di lingkungan kerja, di
lingkungan rumah maupun di lingkungan dimanapun kita berada.

Sikap disiplin siswa saat ini tidak terlepas dari perilaku negatif yang sangat
mencemaskan. Macam-macam perilaku negative siswa yaitu, menganggu teman nya yang
sedang belajar, mencontek tugas temannya, membolos, berantam dengan teman sekelas
karna hal yang sepele, merokok di lingkungan sekolah, berbicara tidak sopan terhadap guru
dan teman sekelas serta pelanggaran lainnya yang terjadi diluar sekolah. Perilaku negatif
biasanya terjadi karna faktor lingkungan Masyarakat, keluarga dan ruang lingkup pertemanan
yang mempengaruhi sifat anak sehingga ia menjadi kurang baik.

Pembentukan akhlak bagi siswa itu penting karna seperti yang kita lihat banyak siswa
yang kurang memahami sifat disiplin. Banyak siswa yang pada saat belajar tidak fokus
mendengarkan guru yang menyampaikann materi didepan kelas, mereka sibuk dengan
kegiatan mereka sendiri seperti main game dan mengobrol dengan temannya. Ada juga siswa
yang pada saat gurunya masuk kelas ia juga izin untuk kekamar mandi tapi faktanya ia bolos
Pelajaran, entah itu jajan di kantin lalu tidak masuk lagi ke dalam kelas. Hal tersebut
membuat sikap disiplin siswa menjadi kurang baik dan itu sudah menjadi kebiasaan bagi
siswa. Masalah kedisiplinan yang ada di Sekolah seperti peserta didik yang selalu berisik
ketika Pelajaran berlangsung sehingga menyebabkan kegaduhan yang menyebabkan dirinya
dan peserta didik lain tidak memahami isi dari materi yang diajarkan, peserta didik masuk
kelas tidak sesuai jam yang ditentukan, dan berbagai macam pelanggaran lainnya (Taufik &
Akip, 2021). Hal ini terjadi karena kurang nya pendekatan guru terhadap murid, kebanyakan
guru memberi tahu murid nya dengan cara marah sehingga anak tersebut bukannya sadar
akan kesalahannya tetapi malah menjadi kurang baik. Oleh karena itu, perlu adanya
pembentukan akhlak agar siswa sadar bahwa sikap disiplin itu penting.

Pada penelitian sebelumnya peneliti melakukan penelitian di SD IT Rabbi Radiyyah
dengan memberikan arahan kepada para siswa dan disini peneliti menemukan hasil. Hasil
penelitian di lapangan yang paling mencolok mengenai pelanggaran kedisiplinan nya, bahwa
pandangan guru terhadap kedisiplinan siswa hanya sebagian guru yang memperhatikan
tentang kedisiplinan siswa dan ada juga guru yang tidak peduli apa yang dilakukan siswa.
Sehingga kedisiplinan di sekolah sangat sulit untuk mencapai tujuan yang telah dibuat dalam
peraturan yang telah ada dalam lingkungan sekolah tersebut. Peneliti juga menemukan
bahwa kedisiplinan siswa menggunakan sistem poin dalam mengatasi anak yang bermasalah
dengan cara berjenjang, mulai dari Guru Piket, Wali Kelas, Guru BK, Kepala Sekolah, dan
Wakil Kepala Sekolah. Kalau siswa ini masih melakukan kesalahan maka akan di
keluarkan dari sekolah (Nurjannah et al., 2020).

Disiplin dalam Pendidikan sangat penting karena untuk membimbing agar tercipta kondisi
suasana belajar menjadi kondusif dan menciptakan kepribadian siswa yang kuat. Sedangkan
kedisiplinan sekolah meliputi kedisiplinan guru Ketika mengajar dan mengikuti aturan,
kebersihan, menjaga keteraturan kelas, dan kedisiplinan siswa karena lingkungan merupakan
tempat utama keseharian siswa dalam melakukan kegiatan, jadi jika siswa berada di sekitar
lingkungan yang baik maka siswa itu juga berperilaku yang baik dan jika siswa berada di
lingkungan yang kurang baik maka siswa tersebut berperilaku kurang baik pula (Sari et al.,
2023). Jadi, sikap seorang siswa dapat kita lihat darimana ia berada, jika ia berada dalam
lingkungan yang baik maka ia akan tumbuh menjadi kepribadian yang baik, namun jika siswa
salah memilih teman ia akan terjerumus dalam pergaulan temannya yang kurang baik pula.
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Berdasarkan hasil dari pengamatan yang saya dapatkan pada saat melakukan
observasi di MAS Al-Ishlahiyah Binjai yaitu guru sangat berpengaruh dalam pembentukan
akhlak kedisiplinan pada peserta didik. Guru sangat berperan dalam pembentukan akhlak
disiplin pada peserta didik karena guru memiliki tanggung jawab untuk mendidik siswa
menjadi pribadi yang lebih baik. Guru merupakan sosok yang dapat ditiru oleh siswa, bisa jadi
itu sifat ataupun segala yang dilakukan oleh guru, karena bagi siswa guru merupakan orang
tua mereka saat berada di lingkungan sekolah. Oleh karena itu guru harus mempunyai akhlak
kedisiplinan yang baik agar siswa meniru sikap tersebut. Selain harus mencontohkan sifat
yang baik kepada peserta didik guru juga harus menerapkannya dalam kehdupan sehari hari.

Hasil penelitian yang saya dapat mengenai kedisiplinan siswa, yaitu masih banyak
siswa yang belum menerapkan sikap disiplin. Masih ada siswa yang tidak menghormati guru
maupun teman sekelasnya. Padahal seperti yang dapat kita lihat bahwa sikap disiplin sangat
berpengaruh bagi siswa. Jika siswa menerapkan sikap disiplin tersebut maka ia dapat
terhindar dari sikap yang kurang baik, karena ia akan tau mana perilaku yang baik dan mana
perilaku yang tidak baik. Selain itu, guru juga sangat berpengaruh dalam pembentukan sikap
diiplin, jika guru memiliki sikap yang kurang baik maka siswa akan meniru sikap itu. Karena
seorang anak akan meniru sikap orang tuanya, begitu juga seperti siswa yang meniru sikap
gurunya, karena jika di sekolah guru adalah orang tua bagi semua siswa.

Selain itu, peneliti juga menemukan bahwa siswa di MAS Al-Ishlahiyah Binjai kurang
dalam menerapkan sikap disiplin. Karena masih banyak siswa yang melanggar peraturan
yang ada di sekolah. Banyak siswa yang tidak peduli dengan peraturan yang ada, seperti
disaat bel sudah berbunyi namun masih ada siswa yang diluar sekolah, dikantin, dan di
lapangan sekolah. Di saat waktu dhuha juga ada beberapa siswa yang tidak mau sholat
dhuha dengan beberapa alasan. Ada juga siswa yang tidak menghargai temannya yang
menyebabkan munculnya perkelahian.

Upaya yang dilakukan guru MAS Al-Ishlahiyah Binjai untuk meningkatkan kedisiplinan
siswa yaitu dengan memeriksa kelengkapan atribut sekolah setiap pagi, melaksanakan sholat
dhuha setiap sebelum jam istirahat, guru memantau seluruh lingkungan sekolah ketika bel
masuk berbunyi untuk memastikan bahwa tidak ada siswa yang masih diluar kelas. Ketika
proses belajar akan dimulai, siswa membaca doa terlebih dahulu lalu membaca ayat suci al-
quran dan igra, setelah itu guru mengabsen siswa dan proses pembelajaran dapat dimulai.
Jika ada guru yang tidak dapat hadir maka guru lain yang menggantikan agar siswa dikelas
tidak berisik. Sikap disiplin seseorang tidak dapat muncul tanpa sebuah kesengajaan, tetapi
perlu kebiasaan yang dilakukan dalam kehidupan sehari-hari. Sikap disiplin juga dapat kita
temui dari kebiasaan seseorang, jika seseorang itu di didik dengan sikap disiplin maka iya
tumbuh dengan sikap disiplin yang dimilikinya. Di dalam dunia Pendidikan, sikap disiplin
merupakan suatu sikap yang mempunyai suatu Tindakan untuk mencapai suatu tujuan.

KESIMPULAN

Peran yang dilakukan oleh guru di MAS Al-Ishlahiyah dalam membentuk akhlak
kedisiplinan siswa sudah sangat baik, dengan menciptakan suasana belajar yang kondusif
agar mencapai hasil belajar yang optimal. Meskipun upaya telah dilakukan, namun
pembinaan moral dan kedisiplinan siswa di MAS Al-Islahiyah Binjai secara umum belum
mencapai hasil yang diharapkan. Peneliti menemukan berbagai tantangan dalam
pengembangan moral dan disiplin siswa, seperti lingkungan sosial, faktor pribadi siswa atau
metode pengajaran yang digunakan.
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Melihat dari penelitian yang telah saya lakukan terdapat beberapa faktor pendukung
dalam meningkatkan akhlak kedisiplinan siswa, yaitu: yang pertama, para guru dan staf di
MAS Al-Ishlahiyah Binjai mempunyai kemampuan di bidangnya masing-masing yang dapat
berperan untuk menerapkan kedisiplinan siswa. Kedua, MAS Al-Ishlahiyah binjai memiliki
peraturan dan tata tertib dalam menerapkan kedisiplinan siswa. Ketiga, fasilitas konseling
yang baik yang dapat membantu siswa dalam memperbaiki dan meningkatkan kedisiplinan
siswa. Selain faktor pendukung ada juga faktor penghambat dalam meningkatkan sikap
kedisiplinan siswa, yaitu masih banyak nya siswa yang melanggar peraturan sekolah.

Hasil penelitian ini dapat berupa rekomendasi perbaikan, seperti pengembangan program
atau strategi baru untuk meningkatkan semangat dan kediiplinan siswa. Penelitian ini
mungkin menyoroti perlunya penelitian lebih lanjut untuk lebih memahami faktor-faktor yang
mempengaruhi perkembangan moral dan disiplin siswa dan untuk menguji efektivitas strategi
peningkatan yang diusulkan. Meskipun penelitian ini tidak mencapai keberhasilan penuh
dalam pengembangan moral siswa dan sikap disiplin para siswa.
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